BAB II

PENGERTIAN-PENGEREIAN

{ Akar-aka& persamaan po]%.im)miaﬂ;. dapat berups bilangan
| riil atau kompleks. Untuk menentukan jenis akar dalam
ax:mtw polinomial riil atau kompleks: dapat. djigunakén abturan
]Dascartes, yaitw |
Andaikan £(X) berderajad n dan
‘u adalah banyaknya perubahan tanda dalam koefisien £(X)
a* adalah banyaknya p&rﬁhﬂhaﬂ ta.—ndé. dalam koefigien i;(-»x)
-1. Jika w + ut< n, persamaan £{X)=0 mempunyai. paling:
' sedikit n = (uw + u') akar kompleks.
2 Jjika u+ u¥=mnm mé.k;_a persamnaan £(X)=0 mempunyai akar
nyata, yaitu u akar pasitip darri f(fX)—O dan ut  akar
_ negatip dari f(X)-O.
A{mman Descartes hanya memherﬁitahukaﬂ jenis akar-akar L(X)
té.t.api tidak menunjukkan daerah isolasl akar. "
Contoh. :

To £(X) = X2 - 11 X2

+ 32 X - 22

~ terdapat u=3 yaitu, 1 ke -1l, =11 ke +32 dan +32 ke =22,

Cf(eX) = -x? - 1 X% - 32X - 22
| terdapat u'=0 atau tidak ada: perubaban tanda.
| Karena uwtu'=n maka tidak'tendapat. akar kompleks dan
- terdapat 3 harga akar positip.

24 B(X) = XO-16X7+105%0~364x 2 715K 4 702% 7+ 492x Pt +9
- terdapat u=8 yaitu, 1 ke ~16, -16 ke 105, 105 ke =364,
=36l ke 715, 715 ke =792, =792 ke 492, 492 ke -1 dan
-1 ke Q. |
£(-x) = X% 16x7+105x % 364x 271 5x M 792X P 492x P X9
. terdapat w'=0 atau. tidak ada perubahan tanda.
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kareﬁa wtut=n maka tLdak terdapat. akar kompleks dan
yang ada hanya & akar positipe.

2.1, METODE MEMBAGI DUA INTEEVALm _

.~ Metode membagi dna interval ataw. lebih dikenall _l ff
dengan Bisection Method;a#au Method Of Halving  The -
Interval, |

| Hargs sebuah fungsmﬁganngerheda tandanya -pada 2
huahatitik_gamg;berdekataﬁ, maks fungsi. tersebut akan bere
hszga nol ataw £(X) = O pada titik diantara kedua buak
titik.xang berdekatan tadi. i |
H@l ini dapat dibuktikan dengan menggunakaanambar grafik:

P(X) : £(X)

,
” .
=

P

Gambar 2.3 - 'Gamﬁar*a.a

 Dari grafik (2,1) dan (2,2) diatas terlihat dengan

Jelas : o
e Grafik (2.1) : f£(ay) <O dan £(by) >0

2y Grafik (2,2) : f(zl) >0 dan £(by)<0
Jadl benar bahws ak&m-akar yang memenuvhi kemudian  dapat
: ditentukan, yaitu terletak diantara interval dmmana\ pe-
rubshan tanda terjadi.
Berarti diantara dua;huahftitik,ini‘ﬁerdapat harga  akar
yang kita cari. | '



éayl.l@ Langkah Penyelesaian :
| Proses inilkemudian dapat diulangi untuk memper-
.oleh‘taksiran—taksiran,akar yang sempurna..
- Sehingga 1angkah—langkéh tersebut dapat ditulis :
"Langkah 1 ;
Dipilih 2 buabh titik sebagai interval dimana diper~
kirakan sebuah harga akar terletak pada titik ditu.
Diberi nama titilk tersebut Xm_ﬁbatas bawah interval)
dan pr(batas atas interval),
Sehingga kalau harga Xl dan X, Yang dipilih ind ﬁ
benar sebagai interﬁal maka harus memenuhi syarat :
E(X)) E(X,) L0
Ini dapat terjadi jika f(’Xl)(O dan £(X,)> 0 atau
£(X,) >0 dan £(X,) 0.
Langkah 2 ;
Jika langkah 1 diatas benar dapat dipenuhi, malsa.
harga taksiran (pendekatan pertama) untuk akar da-

pat. ditentukan :

:Langkah 3 ‘

: Langkah berikut ini adalah menentukan interval baru
(batas hawah bharu atau'batas atas baru) dari skar:
a. Jika £(X).£(X,) {0, akar terletak dalam interval

¥y dan X, karena'ituuxagru

= X, {(batas atas ine
terval baru sama denga Xr)’ kemudian proses; di-
lanjutkan ke Xangkah 4.

b, Jika f(Xl)mf(Xr)>fO, berarti,f(xl);ro dan.f(Xr)>O

sehingga akar tidak terletak dalam interval Xl
daner, tetapi dalam intsrval b dan,qu
Sehingga Xfaru = Xr, kemudian proses dilanjutkan

ke langkah L.



Ce Jika-ftxl).f(xr) = 0, maka akar yang dicari
adalah sama dengan Xp s karena.fCXr) = 0, dan
perhitungan,bérakhir. _

Langkah 3&, 3b dan 3¢ dapat dibuktikan dengan grafik
sebagal berikut.
Misalkan ada fungsi £(X)

£(X)

Gambar 23
Andaikan dari langkah 2 didapat :
Xq + ,
Jika f(Xl)'f(Xrl?‘:O maka f(xl) dan f(XrL ) her-

lawanan tanda sehingga tanda dari'f(Xu) akan sama
dengan tanda dari f(Xr ) sehingga X, dapat digantdi

s

v _vlaru

dengan Xrl (Xu—Xu = Xrl)w
Tetapi Jika f(Xl),f(Xr ) > O maka f(Xl) dan i(Xr )

1 L
hertanda sama, sehingga antara Xl.dan Xr— tidal
ada harga akar, yang ada adalah antara Xr dan Xu

1

baru _
maka Xl = Xrl. . ‘ | |
Jika £(%q).f(X. ) = 0, maka £(X, ) = O karena dari
1 rq ry

langkah 1 harga f(XI).# 0, sehingga harga akar
untuk persamaan ini sama dengan Xr '
3

Langkah 4 :
Menghitung harga interval yang baru untuk pen-

dekatan : .



Langkah 5 :
Jika taksiran yang diperoleh benar memenuhi per-
samaan terseﬁnt maka ini merupakan perhitungan
terakhir, Jjika tidak maka harus. kembali pada
langkah 3.

Misalkan diamhil‘polinbmial.sembarang :

£(x) = X% + ap ¥%L 4 a0, 02

e et oay (2,31
maka diandaikan polinomial ini punya harga £(¥X)=0 ,
salah satunya terletak diantara Xlrdan Xy

Sehingga berlaku :

£(xy) = XDP ey P a, M Lo L
“ o s o 't an (aol-va)
£(X,) = (X% + ay (X" way (xR L oL
“ e e . + an | . C2.1.3)

Sehingga hasil perkaiian fle).f{Xu)<:O Jika

Lo £(X) 70 dan £(X )< 0

2. £(X)) 40 dan £(X)>0

Jika hasil perkalian f{Xl).f(xw)< O maka berlaku :

Sehingga didapat :

£(Xp) = (X% + ap (x0T v ay (X)L L.
» o o + an (a.,l.,L{..)
Hasil perkalian f(Xl)mf(Xr) akan menghasilkan tiga

kemungkinan yaitu :

le f(Xl).f(Xr)<lD, sehingga harga akar terletak
antara X, dan X, sehingga berlaku ngru,= Xpe
2e f(Xl).f(Xr)7<3, sehingga harga akar terletak

baru

antara Xr dan Xu‘sehingg&;benlaku Xy = X,
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e fGXi).fCXF) z_O; sehingga harga akar adélah
pada titik X, karema £(X.) = O. |

Géntoh :
£(X) = X7 - 11 X% + 32 X - 22
- Tentukan akar persamaan diatas dengan membuat PROGRAM
BASIC dengan menggunakan metode diatas .
Pényelesaian.:- :

Diagram alir : ' ;

MULAT )

)
MENDEFINISIKAN FUNGSI
F(X)=X> - 11 X° + 32 X - 22

{

INPUT
XL, XU, KD
PM

!

CETAK
JUDUL

F(XL) = (XL) P~11(XL) %+ 32(XL) =22
F(XH)=(KU)5fll(XU)2+52(XU)-22




a

1L

va | CEEAK  [— g J
—3 | AKAR = X8

&TiDAK

AL=F(XL)*F{XU)

W S e e o geb be e e

R

AA=F(XL)*F(XR)

— A e o R e e e S B me e e e A e

——

Ll T e —




YA

XL = Batas bawah interval,

n

Xﬁ Batas atas interval,

Pif = Pengulangan Maksimum,

K? = Batas Kesalahan Yang Diijinkan.

KP = Batas Kesalahan Dalam Proses Perhitungan.

Sehingga Program BASIC nya adalah sebagai berikut :



REF progeam
= REM dengan

BN mleh ari
DEE ENF (X ==X
SER e e,
[EEUT  "MASUK
INFLT  "HASLES
TREFUT  MMASLK
TNFLIT  "HaSUE
FRIMTHD, THAE{S
FRINMNTH? , TOR(S
FRIMTH#Z , TABR{ S
FRIRTHR , TAR( L
FRIMTHD , TAB (LT
SE PRIMTSHE, TAE( L
25 PRI MI Tq|r9{1
1O ITF OFNF (XL Y=0
110 IF IN%(XH)-“
1RO IF FNF (XL R
L0 FRERT#Z lﬂhii
140 HGOTH “;n
150 PRINTHEZ, TAR(L
LAO X XlowXi) /2
L7 T,
FIMFCELL ) RN
FRIMTHE  TAR( L
LF =
IF Gaas0 THERNM
TF AP0 THEN
Wb { XL +HXLY A
F =G BOT0
A { (X N-RRR
KD EET0

1T SRR
FRIANTES ,
HOTO E7G
Frbg T RET 4
GOITRy Z70
PRINTH#2,
SOTG 70

FPRINTHZ , TAR{L
GOTO BZ70

JH k- l\sl‘ :

TABE{L

TAECL

e bocler mesiag i

N RLEY <
Ty "TAK ADA HARGA AKAR ﬁNlﬁhﬁ INTERMAL

T FPH

THEN 3

EaTAECLE

un bk
uta
rachmanto

-+T”kaHQ

awan o
E-ilRx
1pt1”
AN HARGA
i HARGA
fofahd ARG
FanN HEAREM
Y "HASIL
)"”MFIUUF

) PR T

r:) = llli\{

INTERVAL
INTERVAL.
B

MEMBAGT

VEL AWAL

Gy ENMTERVAL ARMIR =3
SRl aHAMN YANG IJ(&I AT

Y3 U HES
) ”PENvHLﬁNHﬁN MAaks
[ﬂ??[’ B0
GOT0 ALO

O GOTO LEG

I‘i) :’: ill\“:}H ;

F{XF)

FENGULANEAN
FERBITUNGAN Aol FOLYNOMEAL
DLlan

AL
AHIR
Al.AHARN YAMNG

. 1 "KL_
AL

THLIF

DAFAT
MAES TFLI =

DITERIMA

13-

mencari akar persamasan polynomial
interval

=y XL

st s Wi

LA R
e [

DITERIMA
"y P

(kD

DENGAN MENGEUNAKAN® |

SRS N

wh g

WXl "DARN" ;XL

Tﬁﬁ(ﬂmj;”KL”;TﬁH(ﬂﬂ}g“XH”;TQB(ﬁG);“KU“

:)1[..ﬁH(JU)HXl"Iﬂh(ﬂw)qXHHWHH(tn)"XU

KL= X R
Xl=XR

AEQ
YAERN YR A00

RO

WY "AkKAR YANG

3 AkAR YANG

dya kAR YaNG

w1 AKAR YANE

DICART
DICARI
DICaRI

DICART



HESTL
METE

HbNHﬁJ1

FERHITLUNGAN AKOR

RIRIS

ITRTERMVAL
EESALAHAN

FEREULARE AN

SAR

INTERVAL f%LJf\L_

FAHIR
Y ANG

FOLYNDMT AL

P

£

YNNG DECART = L

DARGT DITERIMA = 5E-
MK T MLIP

RS

DEMEARN  PENGEUNAKAN

-1

HﬁﬁfL FERHITUNGAN AkKAR POLYNOMIAL DENMGAN MENEELNAEAN

METODE MEMBAGI

INTE

DUQ

FAlAL

AL

INTERVAL
FESALAHGN

ML

1a
17

14

1%

ST N1

Hes L
METODE l‘*lE‘Mi J=1EN)

TRITE

N

DUIA

Wi ‘:L.

IWTERVAL

KEE

PL

e

3 OGN
FENGLIL.ANEAN

fPAHER
YR
FEMBLILANGAR Mk

DICARY =

AL =
AEHTR

DAFAT DITERIME ==
M S T MUY

N2 NE

!

DARAT

e
I
= 4

gL

u‘ X

.
-t
-
L
I n
"."‘ N
RSy
e om
’ n a.. 1
R
ot at

ol
‘r n'...l.."ln.lfg" X
ﬁuﬂﬁﬁﬁ

ELRATEVE
H.RE7ETH

HLRETETE
& .fBEE

FLR2ATR4L
F.RGTA4
BLRETHE4

PERHTITUNEAN AKAR PDL¥NQMIQL

Lo
&
D

5w ok

S B

. &HO7E
&L FLETE
&L, 7L
b T RAEGRLE
r‘\., 7. JI’*‘!(_C;}

W
Ial

:- s .1'.. L.?-I?c? ij

DE

TR

R

5 ”&?‘7H
FL.RL8555
AL 268087T

..... TR

‘u.l-.
%, 267944
T EGRO0T
AL ELTIT
STy L

L EETYNR
L RGT4R

N [
HLEETRE

i

AN

i

R

&G

fu7E

L b2

4, EBTE
Qp7i87ﬁ
b TEAETE
GuFRENES
l'f:! a ; ‘ 34&)‘

oo FTEEGRE

fl myewr oA oA 7

DITERIMA = 3E-11

H.268B5055
BLREB0AT

LHEBOLT
;,”5Hﬂnﬂ

" f
.'- Ty ;r:;.r-.lr'u

MENGEUMNGRK AN

FE-~OR
2

&LH.75
G 753
G 7S
L H.;y‘:-
& TEAETE
b, TEARTE
& 7IATRTE

; e R T

SEBOLT

Ly
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}I!‘IE,JL ‘i*hHI IUI%!&(‘%N ARAR POL "’I\H'_Ti"ilf"fl_ DENGAN MENGEELINGK AN

AWAL = &
[H!FP”ﬂL AKHIR = 7
KESALAHANM YANG DAFAT DITERIMA P~
FENMELUILANGAN  MAKS TMUM B0
HE Al AR AU

1 ' & & 8 7
: : . 70 7
A K ba&RE5 G 78
4 fru HEG & o SET R f. 7%
& 6. hR7E é.?iH?ﬁ éa?ﬁ
W FLETE K
o FLETE

- -'1‘5'3 a3

#

i

"J
S

e
o~
e

L TELAGL
6. 7EL934

10
11
13
1
14
15
L&
17
13 _ ‘ |
AKAR YANE DIDAKRI & &.73205

ZEONRG
& o TEROSE

HAS T FERHITUNGAN AKAR POLYNOMIAL DENGAN MENGGUNAKAN
ﬁFTﬁﬁF MFMP&GT DUﬁ :

lNIEﬁVQL Qdﬁ
INTERMVAL. AKHIR = :
KESALAHAN YANG DAFAT DITERIMA = 98-09
FENGLILAMGAN MAKS T MUM
M XL

1 A

L]
2

1

KLl

H"“f"478

O
10 D67 BT :
11 WL REYETE : 0 CYte
FORATETE  RLTATERT  D.0ABOLT
L HLRETERD 3. 067944 Eu”ﬁQﬁ&7
1.4 SLR67944 BLREGHOOS  X.268067
15 _ W RE T .,Lﬁamnw
16 . RETP4 L RETIT
17 FLRLTHAA X PETHER W, 04794

14 TLRETGAL X, ZHTIAR E.R6795D

i TLEAT9A8  TL.R6T9m 3 uavgno
ARG YANE DICART = T.9479%

B

e




2e2¢ METODE PENDEKATAN BERTURUTAN,

Misalkan terdapat suatu polinomial :

ey oyl n-1 12 |
£(X) = X"+ ay X0t ap X T4 e e e ety (2+2.1)
Bila £(X) = O maka f£(}) dapat ditulis : |

£(X) = 0 | (2.242)
I]. Il-l . rn.-a . - —
X'+ ay X +oa, X H e e j ay X +toa, =0

Xll + a}.!. Xn‘.l * aa Xn'-a + a5 Xnﬂ:l + L L] » .- & L] - -

-
ceetag o Xn g = = Ay X

— - _-l:-ﬂﬂ d n . - n-]l 2 .
X=- = ( X%+ a) X774 o e w0 oEy o, X4 Ay )

=1 : _
Sehingga dapat ditulis :

X = F(X) : (2243)
| Jika = merupakan salah.satu akar dari f£(X) = 0, maka
f(eA) = 0, kemudian A= F(o{);
Jika pendekatan yang pertéma Xl_pada sebuah akar dipenuhl
méka berkaku pendekatan kedua :
Xa = F(Xl)
F(X

]

Selanjutnya : X4 2)

H
=
—~
bt

Xy, = F5)
Maka berlaku hubungan :

i1 = F(in) ' (2e2edt)

déngan harapan hahwa derefmderet tersebut akan bertemu

X

pada titik ©% -

Pengulangan ini digambarkan dalam grafik dibawah, ini.:

W
_‘J £
J\J\ '
L 4
: ﬁ
i ]

" i gl b
i‘- I f" {
]Il 1 ‘:i
iE SRNE
L A5 E2 T TR ;

‘grafik 2.4 . . Grafik 2.4b
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Nllal A yang akan dicari merupakan salah satu penyelesaian
da?i persanaan {2.2.2). |

Afah.panah menunjukkén iterasi, dan terlihat bahwa
konvergen di X = K. |
Hal ini dapat dibukiikan dengan menggunakan Teorema Nilai
Rata=Rata yaitu :

TéOrema harga rata-rata menyatakan, jika fungsi
Y = £(X) dalem selang a 4 X £ b adalah kontinn dan dalam
se?;ang ad X4 b dapat diturunkan, maka ada 2 denga;l
a < 2 £ b sehingga :

£(b) ~ £(2) = (b - a ) £7(2) -

Sehingga : £1(2) = fEb})] = i_(?L

Sehingga diandaikan : -F(Xn_'-l,) = X,

(2e245)
FleA) =K @
F(X) kontinu pada selang £ & X< Xpop Daka terdapat.
suatu X dimana of L X < X, .y maka :
F(Xpey) = F(R ) € (X g0 = &)WFr(Xy) (24246)
Seﬁingga dari (2.2.5) dan (2.,2.6) didapat :
%o - &]& Frixp [ %oy = & o (2.2.7)
Kaiau pada (2.2w5) diganti dengan FCana) = Xnyl
F( ) =,

Maka F(X) kontinu pada selang AL XL X, >, sehingga ter-
dapat suatu X dimana o< x" < X, o
. - . R
[P, ) = PO & [%pp - & | FHOD)

LXn—l ""‘kl L F"(XZ)‘ [ Xn-.g - d !

Dan seterusnya, sehingga untuk f = max FfCX;) dimana
l.ﬁién

0 P < 1.

Didapat pertideksamaan :
lF(Xn_l_) - o{l ~.<~ thﬂl -,(‘l r (2.2.8)

setitngga %y - A | & ’};11__1_ -] (202.9)
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Untuk n=2 didapat :

2 - ot ] = [rexy) -—aL] ¢ P [x -2
Untuk n=3

‘x3 -p([ IF(Xa) -pq[ {"] X5 -».:x.]:gfﬂxl_—rok. 1

Sehingga lX --,,¢]$ (" ,Xl a(jl
D&pat disimpulkan bahwa :
J=1 - -

_ by - <1 @3 x5 -] o
Dari (2.2,6J'ditunjukkan jika F* adalah turunan dari F
meka [Pr(x)] & € £ Loumtuk fx -4 % -t |

: Dalam grafik 2.4b _ditunjukkan bhagaimana metode pen-
dekatan berturutan gagal bertemu karena IF'(X)I * 1 dalam
hzgian daerah ini,

Bila Xj adalah mendekati oA , maka hubungan pendekatannya
adalan : | ‘
Sehingga bhila F!'( ok ) 4 1 tidak melihat berapa harga Xq
akan membuat X4 menjadi menjadi makin mendekati o4 .

T‘étapi bila F'(eA ) P 1L maka akan membuat Xj

semakin besar dengan bertambahnya J maka akan menjauhi

menjadi

harga ol .
Dapat disimpulkan bahwa : _

L; Bila ]F‘( A ) [ <,I proses akan konvergen, :
2. Bila [F"( ot )] *» L proses akan ‘divergen,

Sehlngga untuk merubah bentuk (2,2¢2) ke bentuk (2.2.3)

atau £(X) ke F(X) harus dicari bentuk F(X) sedemikian se-

hiﬁgga syarat konvergensi dépat dipenuhi,.
Harga XO untuk pendekatan awal adalah dipilih dari salah |
satu bilangan yang menjadikan F'(X) dapat konvergen,

Untuk mencari bentuk F(X)Vdan harga X, dapat  dilakukan

de?gan menggunakan coba-coba,.

Cohtoh :

FIYY = Y4'_ Z Y5 -2 v2 &9 v o4 =
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Dipilik harga F(X) yaitu :

7X=-xt+ 383+ 2% -3

N S S RS R I R
X—?XF?X'*'? 5

Sehingga untuk F(X) diamb{il :

N N T, B - S
B(X) = _?_ﬁ_ + g X :+ 5 X

FHX) = - —-%——XB +-%—-x2 +—-f;f-x
F'}(X) < 1 unt/ukg -1 X< L

Sehingga Fr(X) kor;.verg;en untuk - 1 { X < 1
Flow -~ Chart (diagram alirnya adalah) :

( Mugai )

DEFZNISIKAN FUNGSI F(X)

/ TNPUT /
PIVI :

CETAK

XN = FNF (X0)




.E)

A = 483 (B0 %00
CETAK WO
XN, EA

YA IF

HARGA

(5) &
CETAK AKAR

Harga Pendekatan Awal.

y:(o)

KB = Kesalahan Yang Dapat Diterima,
P¥ = Pengulangan Maksimum,
EA = Harga Kesalahah dalam Proses,

Sehingga Program BASIC dari metode Pendekatan Ber-~

turutan .adalah sebagai berikut :



2L

7 DM
10 REM
15 HEM
20 REM

K{ao o

FROGRAM UNTUE MENDART AEAR FPERSAMASKN FOLYNOMI AL
DEMGAN METODE FEMDEYVATAN BERURLITAMN

DLEH ARIAWEN D Rac Hl"!(‘t \[ 1)

25 FING (X ) s ) 4ok X VRN AT
O - EMF (X )= (K AR X R ) (=7 )

PMASUKKAN MARGA FENDEKATAN AWAL
"MOASUKEAN KESALAHAGK | YANG DAPAT
A0 ITMPUT "FMASUKEKAN PENSULANEAN MAKS TMUM
OFEM “o", 8%, " 1ptl"
THE, TAR(S) 3 "HAS L
TABCEY 1 "DENGAN METODE PENT

s 11 :; x { .1. )
2 H FE

m iy FM

3 “H LT
IRFLT

DITERIMA

FERHITUMEAN AR POL Yi\}{li"l I fi"rL !
ATEN

R Taei \:.} g Mo e e sy e e s T i
5, TABCLE) ; "HORGA PENDEEATAN AWAL |
2 TARCLE) s "HARES PENGULANGAN MAKS TMUM
F I': li 4 STARECLE)Y s "HAREGA KESALAHSN YaplE DaRaT
Il"'Hlili.'-.,“ "

e 1 g
= (L)

z= e M
=t R

DITERIMA

IF QRS

PRINT#3,

PR H

(FMECXILY) )

LEE BT

TAB{LE) s "NO" s TAB (30
2 TARCLEY .‘;‘c%ThlI JGS (40,

D

) ;leh}l!
II____II}

TaB(4Gy s "F(X)"

140
145
1E0
i v ."‘\

-

180
J‘v’”

FOR I=2 TO BPM
Foss = L

KL ysFIF (X (RO
EAsAES (X (T ~X (R ) /X (L) ) RL100
FrlMIﬁTnlﬁijhj,3"Eﬁufﬁﬁ}qa{l);TﬁB(4ﬂ};FNS(K
PFOABS(FNE (X (I o=kKE 8O0TO 240

NEXT .1 :

TF ABS(FNS(X(I) ) =R BOTO ZBO
FRINTHE, TARLLS)Y 3T s TAB(I0) XN

FRIMTHZ, TAB(LD) 5 "AKAR YANG DICART ' =)
BOTD 290 : :
IF}MIH¢"TQB(15};“QMQH
HEOTH 290
FRIMTHE, TER(LE)

20 END

{11

YANG DICART =

PaUHARES AKAR UNTUR. FENMDEKATAN IMI FURANG TEPAGT™

Hﬁ-u It l"F I-xI-EJ HH\EEI";I\E f‘ti fil-{ F [}1 ‘f’i‘lLli"I] {"‘rL

H{\hb Y FENDER

'T':";i"i AWAL

-
h

it

HARGE FE l‘][sl_ll ﬁlxlDf‘?N

EVE (‘ii ST MU w0

DEFAT DITERIMG = L000000%

HARGH

XN

MED

lz'(X)

..-u/\.‘l;’.’"’

D
LI o}

FHEG

1.857143
L. 602608 e
Loul e b

L

LR oa L

o
e

FRO0ZE-OQX
& w 41 EAEE DS
.'. " "::r"sﬁ‘ . '-'("35:\

8
s

10
AKAR

Y AN nicr = e 2140

aL3&G



10
13
20

oy
Al

O
4.0

S50

&0

&5

80

Q0

LOO
110
120
130
151
LE2
134
140
145
150
170
1680
170
210
220
oD
240
250
260
270
280

290

DIM. X(50)

REM FROGRAM LINTUE MENCARI AKAR FPERSAMAAN FOLYNOMIAL
REM . DEMEAN METODE PENDEEATAN BERURUTAN

REM OLEH ARITAWAN D RACHMANTD

DEF FNG(X)=X 4R34 X "E~24 X" 2+7kX+3

DEF FMF(E)={ X" 4-2% X "Be7EN+3) /7 {2%X)

INMFUET "MASLIKEAN HARGH FENDEEATAN AWAL

INFUT "MABUREAN KESALAHAN YANG DAFAT DITERIMA

INFUT "MASUEEAN PENGLIL Qi‘-l[:rﬁN MARS TMLM

OFERN 0" #3, "LFT1Y

FRINTHE, TﬁF‘ (5);"HASIL PERHITUNGAN AKAR FOLYNOMIAL "
FPRINTHZ, TAB(S) ; "DENGAN METODE FENDEKATAN BERURLTAN"
FRINT#E " TQE{( ",j} H 41 S50 L O T T S R 5 T D T N D e et S mm pm e e s e 1
FRINTHI, TAB(1 Lﬁ) s THARGA FENDEKATAN AWAL

= i"\Ii\ﬂ #HIE, TARILH) 3 "HARGA FENGLULANGAN MAKSIMUM ‘

FRINTH#I; TAB(L3) ; "HARGA EESALAHAN YANG DAFAT DITERIMA
FRINTHZ Y t

IF ABS{FNE{X(1))) KR GOTO 260

FPRINTHZ, TAB (LS ) s "NO" s TAR(ZO) s "XN" s TAR( 45) s MFLX )M
FRINTHZ, TAB(19) 18 FF\II\!|3$(411 -ty

FOR I=2 T M

Ra=l-1

X{Dy=FNF{X(R}Y)

Fa=ARS (X(1)- X(E‘)/}(!’l)}*ﬁ.’u .

FRINTHI TAR(LIS) s Iy TAR(2D) s X (I3 s TAR(A0) sFNB(X(I))

IF ABS(FNG(X (1)) )<=KE G0OTO 240

NEXT I |

IF ABS(FNG(X(I)))»ER 50TO 280

FRINTHES, TAB(L1S) ; T3 TARCEO) 5 XM
RSB

a2

=H§X(i)
=9 R
e 11 EF‘M

e H1 EX(.L)
= P
=t KR

FRINTHE, TABR( AKAR YANG DICARI = "eaX(I)
AT 290
FRINTHS ,"iti‘:P(lb} : "AKAR YQNE: DICART = "aX({1)
GOTO 290

i—F\lf\il‘E'l:":q TAB(1D) s "HOARGA AKAR UNFU# FEMDEEATAM INI i*UIfr%NF TEFATY

END

HASIL PERHITUNGAN AKAR FOLYMOMIAL
DF’NE{'}N METODE TF"NDE'F"QTN\[ BERURUTAN

HARBGA FE,NDEI!..F\“! AN AWAL = 2
HAREA FEMGELILANGAN MAKSIMUM w20

HARGA KESALAHAN YANG DAFAT DITERIMA O

(? .

AKAR YANGE

DICART

M XM F{X}

2 R.28 W ZOTLREE~02
5 2, 268229 4, BI0BITE~OD
4 2.278878 ZLALYETIE-0R
5 2.2B5720 ~ORL2EO7

& 2. R90EET 1.493484F-02
7 RLBOBLRT 07441

8 2.29597 7. 8R0447E-(03
? 22974679 5. 800247E-0X
10 2.298941 4 ER0LASE~OF
11 2.3299881 ELRAEATTLIE~OF
12 2. E00585 2L ATETITE-OL
13 2.701114 1. BER6B4E-OF
14 2. FOLBLE 1. EFO457E-0F
15 2.301815 1. 0385879E~03
Lé e B0R045 8. 010B6BE-04

20302045



5 Re=I-

DIM X{100)

REM: PROGRAM UNTULE MENCART AKAR PERSAMAAM FOLYNOMI AL

REM: DENGAN METODE FENDEEATAN BERURUTAN

REM DLEH ARIAWAN D RACHMANTOD
DEF.FNGEX)“K“4“3$K“3”2$X“E+7$X+3

DEF FRE (X )= (X" 4=2% RT2HTENAZY/ (ZRND)Y

INFUT "MASUKEAN HARGA FENDEKATAN AL =0e X (1)
INFUT "MASLKEKAN KESALAMAN YAMNG DAFAT DITERIMA =" KR
INPLT "MASUKKEAN FENGULANGAN MAKSIMUN ) z e [
GFEN "o HE "IptLm '

FWINT%EyTﬁB(ﬁ);“HQSIL FERMITUNGAN &KAR POLYNOMIAL »
FRINTHE, TAR(S) 1 "DENGAN METODE FENDEKATAN BERURUTAN

iR I\IT:H:. " TAE(S ) 3 i ::=:";::::::::::m:;:*:::::m::#:r::.:::::r.:m:::r:m:::ﬂmm:::mm "
FRINTRI, TAB(15) 3 "HARGA FENDEEATAN AWAL e X (1)
PHINT#EaTQB(iE};”HﬁRGQ FENGULANGAN MAKSIMUM R S |
PHINT%E;TQB(lE);“HQRSQ KESALAHAN YANG DARAT DITERIMA =":KR
FRINTH#E, " " : :

IF ABS(FNG(X(1)))<ER GOTO 2E0

FRINT#E e TAR(L1H) 2 "pOY s TAR( EOYsUEN" s TAB(45) sUF(X

FRIMTHS, TAR(15) FOTRINGS (40, Vi)

FOR I=2 TO PM : :

X{I)=FNF (X (R) )

EA=ABS ({X(1)=X(R))/X(1))¥100

PRINTH#S, TAB(15) 5 I3 TAB(25) 5 X (1) s TAB(40) sFNG(X (1))

IF ABS(FNB(X(1)))<=KB GOTO 240

NEXT I ;

IF ARS(FNG(X{I1)))sKE BOTO 2RO

FPRINTHZ, TAB(LS) 3 I3 TAR(I0) § XN

FRINTHZ, TAB(1S) ; "AKAR YANG DICART = MaX(I)
BOTO 290 . |

FRINTH#Z, TAB(15) ; "AKAR YANG DICARI = "X (1)
GOTD 290

END

HASTL PERHITUNGAN AKAR FOLYNOMLAL
DENGAN METODE FENDEKATAN BERURLITAN

HARGA FENDEKATAN AWAL = 2
HARGA FENGLI_ANGAN MAKSITMUM = 40 .
= 8.999999E 03

HARGA KESALAHAN YANG DAPAT DBITERIMA

NCS XM ' F{X)

2 2 w1 40528
2. 1F049E « L7056
2.1461854 W H17A0ES
2.184492 2462427

201697 19469774
W RLBEES 111271
w2EE18 - 1EZAZO0L
C2EEE20L LL1EE7AS

i
RIS Ry S WS P IS I

B3 EY P ORY B3 ORS

1o o 24EZTTL Pu &L LAZE-OR
11  EA4FLRE 8. 565089082
1z 2.254705. 7 2802558E-00
1% L.259470. C G IEOASIE-OR
14 L. 2635645 S HETIBEE-0Z
15 2. 26TENE 4.988861E~02

PHIN?#EﬂTQB(lﬁ);"HﬁRGQ AKAR LUNTUK PENDEKATAN INI KURANG TEFAT"




2l

14 2 .BTOGS Ay 4AEREAE—OD
17 RL2TERALE LOBRPTERTT
18 FLRTEYTS ELBATORBE-OR
1% ER Tl BLRL197EE~OR
20 2. RROTEE 2 9OORETE~QR
21 2L ERRLYE P AREBOLE-OD2
22 WLRERATAe 2L ER4PRIE~OR
i 2.285397 2. 1GBR7AE-0OD
24 2LERETEL 1.97601LEE~02
25 BL.EBR04) 1.B04161E-02
2 2.289189 1o GAD LT SE
27 P RPOTER © 1L.BL04A29E~07
28 2.291198 1. 384 7E58E-07
ne R.RRR0OTT 1.271248E-00
=0 2. 292684 0114806
al PLEEARS T L010744

v B AP4T05 G L RO REBE-OR
I 2. 204952 Q.1 17126E-0F
4 2. 2OREO9 C BLA40T759RE-0F

AKAR YAaNG DICARI = FLE9B509

: Dari 3 program diatas, dengan menganti pernyataan
nomer 30 kita dapatkan Ehharga akar yang berbeda yairu. :
Xy == 0,4142136 |
X5 = 2,302045
Xg 2,295509 _ |
S?dangkan Xq dapat kita hitung dengan menganti lagi

1

Pérnyataan nomer 30 dalam program.

_Sgarat vang ditentukan untuk mengganti fungsi dari per-~
nyataan‘io ialah bahwa fungsi tersebut mempunyai harga
yang lehih kecil 1 dan lebih hesar dari -1 untuk harga
tnruﬁan pertamanya CF*(X)f< 1, untuk suatu harga X).
Jika syarat diatas tidak dapat dipenuhi, untuk  suatu
fungsi F(X) maka fungsi tersebut tidak dapat dipalai.
Harga pendekatan awal yang digunakan adalah sebuah bi-

langan yang dapat membuat fungsi tersebut konvergen,
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2.3, METODE GRAEFFE'S

. Dua metode penyelesaian yang terdahulu kita  dapab
menentukan harga pendekatan dari akar persamaan poli~
nomial. |
Jika ada fungéi :
£) = X v agx™h e X w0 L v ey X+ gy (203.1)
‘ (X =) (X =) (X = ehz) o o o (X =eXp)

i}

dan Juga terdapat : _
$eX) = (0P +al(-X)ﬁ1+cx<y)n2 oo w e

1]

- an 1X + a_, . CEO'BO'E)
("'X ""0(1_)("4"- - 2)( i - 0<3) - = = @ ("‘x 0( )
Darl (263.1) dan (2.3.2) dapat dihasilkan fungsi G (X)

dlmana didefinisikan oleh :

Q(x) = (LR E-X)

' (-1)HE =) (K =kp)e o o o(X =ay) (=X =Ky)
(-X ~olp) o o o o o(=X =) |

(-1)8 (=1)? (x - "‘}s_) oo v (XXX v ..

N N

\2n = ; ‘
(~1) (X --9(]_) e o oo (X =00 )(X +a<l) ¢
(Xa "d}ia) (XZ "0(22) - s = & s\(X‘_ .‘o(l'la)
Sehingga : -

o : i - 2 g
§x) = (1 =% =KD v o (P ex,) (203.3)

Pada mulanya Q('X)‘ adaliah sebuah polinomial yang,

bé:éisi besaran yang sama, kita batasi untuk polinomial
£2(0) =GB = (X LD (x =2) o 0 (X2 - )®)

| | ' (2e3eL4)
diﬁana akar-akar dari fa(X) = 0 adalah akar pangkat dua
dari persamaan (2e3.1). '
Ak:i:ba.t, dari pengulangan ini didapatkan sebuah deret poli-

nomial f£5(X) ; fLH('X) fB(X) Y e s e s e e o Gari:o:

we



. R n-1 =2
f(x) = X+ ai,X + o, X

+'o-n-+an_lx+an
" Andaikan n=3 maka |
£(X) = agk”? + &y X° + a, X + ag = O
aOX3 + aEX = - alxa - ai'é - Calxai+ az)
_ o s _ o
(2% + 207 = (agx® + a3)

3

2

2.6 Iy . 22 . 2 o v _
ao X o+ 2aoaax + aaal _?alax + ZalaB& + a3

2.6 . - s
2o 26 % (2392, = 8 D% + (8,2 = 2385)%% = a2 = 0
Xj_:—Xa maka

2.3 2.2 . 2. s

2 ¥ + (2aga, = & )%~ + (ay 2ay83)%) - az” =0
seingga £,(0) = a7 + (2agay = a7 + (8" - 2aaz)ky
5" = 0

begitu seterusnya dengan jalan yang sama didapat fu(X) S
faCX) H fl6(X), maka persamaannya menjadi

KLy o By o Iy :
fm(X) (X -a{]l. )(X - 0(2. )E‘I- - @ &(X ocn ) =] 0 (_2050‘5)
dimana m adalah bilangan bulat kelipatan 2, sehingga

persamaan tersebut mempunyai akar-akar 041.3 ci2m5 ‘..
m o
LI a,.b{n -
 Koefisien dari f (X).adalah ditentukan dari koefisien
polinomial yang terdahulu.j Dengan cara ini akan meng=-

hasilkan sebuah persamsan yang mempunyal akar yang her-

beda, karena persamaan akar-akar yang demikian dapat
didekati oleh fungsi-fungsi yang sederhana dari koefi-
siénnya;

Jika akar-akar deri (2.3.1) adalah riil/nyata dan
lé"-lfi>la<2[‘>g * & e 2 '“>l°{n] dengan pertimbangan :

. m . m . _
Ae Az | L
d m m ’ q - L J L - [ 1 ’ - e
Ay A2 . A n-1

Seﬁua dapat. dibuat sekecil muhgkinioleh n yang cukup hesar.,

Dari (263..5) dipexoleh : \
fm(X) - Xn - (o{jim . . .)in,L"].l & CO{lm 0(2131":_'; . .)Xn“? _




(ocmoz’m O% + tt&..)Xn3 I T T +
(=)™ O{ 0{ mo o B (2+3.6)
»: L [ ] » - n— . -
Pexsamaan (2.3.6) dapat ditulis dalam bentuk ; _ :
n-1 ne- a ‘ :
X Alx + AEX [ e a LI R + (—'1) n (2.3.?)
d&mana s
Al = o{l o dam T s & s s e *F d .
m 0{2 + ai nléils' tes . +a<. m A -+5*In¢¥1n
’ m
_ npl. GK

Aﬁ,_ A zné* HL0< m L. a<.m

A2"0{1
+

+ . = 9 -

300
Sehlngga dapat dipersleh pendekatan-pendekatan :
@{'}]l'zA . odm__—AZ . 67(]11._______
L L ¥ 2 Al R An_.:L

Dengan demikian kita dapétkan,harga akar ke n, mungkin men-
del{ati harga~harga dari akar-akar teX g X, o3 0§3, .:7. . .
5 .f.ya& o dari (2.3.31).

Karena tanda dari akar itu belum diteptukan, maka
dapat ditentukan dengan suﬁshitusi.?ﬁaitu jikaz><l.adalah
salah satu akar persamaan tersebut, jika f(od 1) }'f(-cﬂﬁ)
maka oAy = - &, tetapi jika tidak maka A= X 4.

Ataﬁ dapat juga dengan jalan memecah dahulu polimomial.ter4
sebut menjadi 2 yaitu

=1

C o4 aZXn'a

y = xR -

dengan,harga n adalah genape.

Sehingga o

n_l n-2

,n.-Z;,
5X .-oa"'a.an"-"'X "aax 0--0-0---

- an—aX

al i{

‘Misalkan :
| g(X) = - ‘Xn‘ = aa Xn—a "’ . & o o = &

n
=1

ﬁ(X) = a-lx + a.BXn_—'B"' » = » » * an__1X

Akar dari polinomial £(X) adalah :
akl;,ﬂia;}d}; nn-;o--a-o;0<.n_
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Jika akar polinomial f£(X) diatas disubstitusikan kedalam

g(X) dan h(X) akan didapat :

g(X) H(X) Tanda Akar
0< i -+ 7 H o+
A2 = ' - ' + }
! ‘.,(3 + - - ]
| Ry - - * e 5
l D<n * 808P * @ oSN L UL BN BN ., -

Jadi jika terjadi persamaan tanda dari harga g(x)
dan h(X) maka tanda dari akar persamasn tersebut adalah
posltlp, tetapi jika terjadi perbedaan tanda dari harga
g(k) dan h(X) maka akar persamaan tersebut adalah negatip.
Se}rlingga sampal semua tanda-tanda dari akar dapat  dike=
tahui semuanya.. ;

| Dengan 2 cara dlatas maka tanda dari akar-akar per=- |
samaan.dapat kita tentuhan. Jdika akar yang kita dapatkan
adalah akar kompleks, maks keadaan ini lebih sukar karena
daiam komputer tidak dikenal adanya akar imaginer.
Jika [a(l{ =1.9<2[ ; sementara akar-akar yang Lalnnya
levih kecil artinya, kebeﬁaran pada bagian pertama  dari
(2 5.6) adalah pendekatan oleh :

- (AP K my gLy ¢ oA T, Gar e

Dari persamaan dlatas dapat dilihat bahwa 0<1l'dan

cxéam“adalah akar pendekatan dari persamaan kwadrat :

Xa

. "A}-X"}'Aa:O’
sementara itu jika o , dan cx\r+l adaliah akar-akar yang
samna besarnya maka didapat persamaan :
2 . :
Apq X5 =B, X+ A5 =0 (2e348)

L L T I P A I P =2 i A P n
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Deggan‘diberikan harga m yang mungkin yang‘manatp{x, A
tunjukkan dari perhituhganépersamaan'asal.

_- Setelah langkah yang diperlukan cukup, hal ini o
beﬁan dalam (2.3.6) jika akar-akam ini real dan berlainan, ]
kogf'fisiaen Ays Aoy e o o .. A, akan didekati dengan pen-
dekatan berulangruiang.

Akan tetapi jika l"‘r[ = [Apr | maka tidak bemar untuk
koeffisien AL diatas.

| Keuntungannya,disini;didapatkén.harga rendekatan
dari semua harga akar, metode Graeffe's rupanya ~ kurang
| mengembirakan‘bagi‘pemakaiAPGralatén otomatis,

Kekeliruan memasukkan pada tingkat awal, punya  pengaruh
dalam membuat masalah baru.

; Koeffisien dalam (2.3.7) dapat dihitung dari pergan-
| daén (~lJn;f(X),f(—X) dan kenudian memindahkan bagian dari
peﬁsamaanfseﬂinggaﬁbagian yang dipindahkan sama dengan nol. i
Sebagal contoh diambil : é o

£(X) = &g x& + 31,35:*‘52 x4 as X2 + 8y X° + a5 X :

5 _ + ag
(-1)%2() = ap X8 ma) X7+ ay X - ag XD+ 8, X - ag X

+ ag | | |
(fl)sffX)f(-X) = &02 X' - (al? - 2 ay ay) x10 . (aE? - “J
' 2 ay gz + 2. ag aq) X8 - €a32 -2 as 2y,
2 ay a2 ag a6)X6:ﬁ‘(a42‘- 2 az ag
+ 2.&2 &g )XLk - Caﬁa'- 2 2y, a%;) Xa
+ aE? = -0
ataﬁ>dengan jalamn :

an X6 *oay X2 + 2o x* 4 aE.Xj toa, X% + ag £ + ag =

it

ag x6 +a, X*+ a, X%+ g = =& x? - az X2 - &g &

L
a X6 +a, x4 & ay, XZ + ag = ( =1 )(a X5 t ag X3 * ag X)

(ao +a X4+aqx +ag )2 ~—(-l)2(a135+a X3+a5X)
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aoaxla ~|J,—a.r_2,‘_‘2}{8'-t-:—a“215{1*T «-a62'+#2aoaaxﬁo +~aa0a4x8 ﬁ~2aoaéx6

I 2 2,00 ., 2,6 2,2 .
252343 +. 2a2a6x + 2a4§6x = ay X dB?X + aS X+

8 6 b
231§3X + 2a1g5x o 2a5a5x

aGZXIE

Ealas - Za‘aalP -2a0a6)X + fa 2 --233a5 +! Zazgé)x. -a(a5 -
4&6)}{ + a6 =0

2

Sehingga Jjika dimisalkan X = X~ maka dari persamaan diatas

‘didapat : ,
02 6 Gal? - aaO&E)X5 +j(a22 + aaoa%m-2a1a3)xk‘--(a3?'%
. 3 .2 , . e _ . 2

ia@ ag)x +a6? = 0
Sehlngga : : _
f’(?) = ao2 6 . (ai? n‘_aoaq)xs + {aza +* aaoau - l_a.a)}{lh

- (a, 2 - 2a 8.6)X "T' ci.'6 + Zaaa.}_}. 33

_ Dem_klan,seterusnya sehingga dapat kita temukan fa(X) 5

f (X) 3 fB(X) 5 e » v w8 o
| Dapat dlslmpulkan unLuk harga~harga koefisien adalah

dengan Ogigun dan Qéaém,

Séhingga oly = 4. Dimanénj+l,adalah.menyatakan koefisien

untuk pendekatan ke Jj+l. Dengan demikian didapat bentuk :
n

kigy = 5 A K0T dimana 14kgm (243.10)
£5(X) = 5y Khh

iy
didapat seteﬂahlmelewaiiJpengulahgan sebanyak k; OAi_adalah

nilai pertama dari. Aje

2e3ele Metode Penyelesaiaﬂ Dengan Komputer :
Metode Graeffe's dalam program yang berikut adalish
uﬁtuk persamaah.(2m3.3) dan (2.3.4)e Data untuk program

(al." ZaOaZ)Y + Qaz + 2a0a4 - 2ay! 3)X - (a3 +:

untuk.persamaan diatas artinya ialan nilai‘dari‘ﬂi_yang



adalah :
_ . ;
PMAX =
BAK =
EPS =

A(T) =

31

derajad dari poli nomial.,

pengulangan maksimum yang kita inginkan e
batas maksimum koeffisien B(I) yang diijinkan,
bilangan positif yang sangat kecil yang di-
gunakan untuk menguji harga persamaan poli-
nomial setelah akarnya dimasukkan .

besarnya koeffisien untuk ke I

Program (langkah) pertama adalah membagi koeffisien

A(T), I = 0,1,...,n oleh A(O) yaitu :
' A(D) - )
ACT) = IYOR (2.3,11)
dimana. I = 1,2,eee,D '
ACO) =1
Kgrena metode Graeffe's hanya menghasilkan akar = yang

mungkin, untuk menetapkan tanda akar yang mungkin ada -

Zécara yaitu‘:

1, Dengan harga palihomial asal.

2. Dengan perubahan tanda pada polinomial tersebut.

Tetapi untuk proses perhitungan komputer cara yang di-

gunakan adalah cara pertama.

Harga-harga

gencarian akar.

dari A(I) tidak akan hilang selama proses

bt

Koeffisien 6 A. dan‘k4lAi digambarkan dalam bagian

ki

(2.3.11), jika ditulis kembali maka :

c(3)
B(I)

fl

kA(I) A2e35.12)
= ja (D

Kemudian, salah satu nilai-nilai yang pertama untuk C(I),

dimana :

c(I) =

o MD) = ACT) (2.3.13)

B(I) untuk satu -pengulangan mungkin dilevaluasi, dari :

B(0) =

l
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B(0) =1
Ly 2 I 1 |
BD = (-Den? + 2 Z. (D cpy 0] (2308
T =132,3,50 o o osNe |
Setelah menghitung B(I), I = 1,2,3, 000N, pasing-masing
B(Ij dicoba untuk menjanin béhwa nilai B(I) adalah herada
diantars bilangan |-BAK , /Bak |5 0 [ a/mak , BAK |
Testnya adalah dengan :
|B(1) [<BAK , B(L) #O0
| B(T) | 71/BAK
T = 1,2,350 o o o oyl

(2e3.15)

Sebaiknya semua B(I) melewati kedua percohaan-percobaan test
kemﬁdian‘proses:pencarian akar dilanjutkan.
C(ij adalah menunjukkan perhitungan dari nilai-nilai haru
B(I), adalah : |

C(I) = B(I)

{2e3.16)
I = 132,350 o o oyl |

Kemudian untuk pengulangan B(I) yang selanjutnya dihditung
dengan menggunakan cara (2.3.14). Persamaan (2.3.14) ;
(2.3.15) dan (2,3.16) diulang sampai tidak ada harga  B(I)
&epérti pada pengujian (2.3.15) dimana akar-~akarnya nyata
dan:berbedaao(i} dari persamaan :

£,0X) = 1'{_() a X
Kemudian untuk menentukan pengqunn -+c< dan ;2 - yang
menghasilkan besaran yang lebLh kecil dan tanda akar akan
ditunjukkan olehci

Jika |£,(eL )|> [ £ (= )[ meka oX; = - 523.__, tetapi
llka tidak maka a<i_= ci.i. |

Sebsgal pengujian terakhir adalah jika telah didapat harga

harga akar yang memenuhi

| (X< € | (2.3.17)
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Jika syarat ini tidak dipenuhi, maka tidak ada harga zkar

yang memenuhi.

2i3e2. Program Flowchart Metode Graeffe,

( START )

"

DIMERSION A(LOO0),B(100)
C(L00)

B{L)
c(l) =

! 1t}
o

NPUE N,
PMaAX, EPS
 BAK

. 4
NPL = N + 1

J
em=e<FOR I = % 10 %E;:>




ACTY) = A(I)/A(L)
G(I) = A(I)

1

i

L]

i

f .

| 1
. -,

§ .

[}

]

]

- AR e e R

[CETAR N;
PMAX ; BAK
EPS;A

L.

‘(::: FOR B = 1 TO ﬁ;:::>

o

....... <:§?E-I = 2 TO §§;>

T
B(I)=¢(1)
IMh=T~L

4

|
|
|

IML=T-L
IPL=T+L

1
G)

- o me mm e BE PR W W M e e e e e A e WA AW W S TR R S W e et

O R e Wk e e TR TR WA A T N EE S W GO e D ...4...‘

b



1]
'
i
{
l
|
o
|
'
!
t
|
L}
|
1

e e we o o —— g v - — o R D o TDID AT oo o

e e atstantad

| !

B(I) = B(D)+2(-1)lc(IPL)C(mL)

B(I) = (~1)Pp(7)

r____.<FOR I =21 T‘O@
R A

|
|
|
|
[
|
}

N e c——————

NEXT I

..<E‘OR I=2T0 NP}_>
C;

i
i
|
i
|
l
i
i
|
'
i
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-~

l 2/

1

i

i y Y&

. > BAK> A
i

| TIDAK

|

1

1

| >
1

i

1

§

1

b o e

AS = J.’ -1 (l/aj‘)
KAR = B(I)/B(AS)
&
FPLUS = 1
FMIN = 1
\

/
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r.--“@R K= 270 @-

)

FPLUS=FPLUS*KAR + A(K)
FMIN =FMIN*(=KAR) + A(X)

T | FVAL=FPLUS
FrLUg P >—{AKAR =KAR

<

FVAL=FMIN
AKAR= =KAR

CETAK -
AKAR,PENDEKATAN,
FVAL, A

r..._._._ —— o g e M e e i e e e f Foa e Bl B bk e b S Sn e amm s R v g G dme e e i s e e e e s

o — o i fot W W

Program BASIC nya adalah ¢

SOREM METODE MENCART AKAR FERSAMARN FOLYNDMIAL DEMEAN METODE GRAEFFE' S
10 REM DLEH ARTAWAN D RACHMANTD '

RO ODIM - ACLOO) (B{100),C(100)

0 OB(L)=1




4D
S0
&
i
g0
2
S
1a0
L1
118
L2
L350
140
130
L&
170
178
L75
180
190
200

alnm

414
Al

440
A B0
AHO
470
475
A7
480

48z
agé
487
488
4560
447

B0

Dllym] . , 3
IRPUT "MaSUEEAN HARGBA BERSTAD POLYNOMT ML zatt 2 e
TRIFLIT S "MABUKEAN HARBS PENGULANGAN MAKSTMUM =M A '
TREFLIT - "MASLIEAN HORGA PERSAMAAN YANE DI INEAN w g EPE

INPLT "MASLKKAN BATAS ATAR KOEF FOTEN BT SR T141

o= LTO O NEL
THELT "MASUREGN HARGA KOEFISIEN PERSGMAAN A1) wm e (1)
MNEXT I -
DFEN "o 42, " lptin
FOR I=2 TO ey o
ﬁ(l)mﬁil,:ﬁ(l) : /
ClIy=((T1} :
MEXT ¥
Frs e 6y

FRERT ; = s T o
pRINT%. fﬁH(Lu)"“FD%YHUM!ﬁL DFE&JHD =g
FELENITHE , TABCLO) 3 "FENGULANGAN MAKS THFUM =g EMAX
FRINTHZ, TAB{10) § "BATAS ATAS [UP%[SFFN B(T) = Bk
FRINTHZ, TAR(10) ; "HARGA FUX). YANG DITIINKAN g ERE
FOR Is= 1 TO nPL

FRINTHE, SPC{S) A1)

LT0 R
FOR 1= 2 TO NF1
T -

DLy _ -
FOR L= 1 To I¢l : .

TEL=] : :

IF IFLENFL B0TH 340

B(l}"5{&)+£$(~1}“L$G(IPL}$G{IML}
NPVI L. ' ;
=LY UIML Y RECD) : : ol

= E T NP
(BLIYIHRAK BOTO 480
(B{L) )< (L/78AK) BOTOQ 480

FRINTED  TAR(LO) s "PEMDENATAN ©E ComUay
FOR s 1 70 N : ' o
PRINTHZ  8FC(Sy R0} "
MNEXT I . -
FOF = 5 T0 ML

CLEy=R{I;}

FEXT L

MEXT R

e X

BOTO 484

o mfee- :

FOR L= 2 T NP1

BT y=Ci1)

NEXT I

PRINTHL, TARCE)  "HOREA AKART 3 TOR(20) 3 "HAREGA FOLYNOMEAL " s TAB(40) 3 "KETER
Do g ' '
T=1/D

FOR Te 80TD MEL

IME=3—1
KEaFs=OBES (B {1/ BOIMLy Yy~ (T




Gl FRELUEs]
SEO FMENe
BEO OFOR K= 2 TO NPL
B40 FRLAES=FPLHSR SRS R)
SEO FPIRs=FPINE (- WAR ) A (R

S&EO0 MEXT K
HEOOIR ARS(FRLUS)ZABS(FMIM) GOVE &10
AED F\f';"‘ii : FF’I BB :
[P0 Ak AR
&0 BOTH 5
H10 FVaL=FMIN :
HT0 AKARS (-KAR) B '
IF ABRSIFVAL Y »=EPRS G070 &é40 :
FROMTHZ, TARL{S) sAKAR s TOR (20} s FVYAL; TAB(40) 3 "AKAR YANG DICART
A GBOT &70 o
Eaiatd NTHE, Hﬁ“( S) 3 AKAR G TAR (Z0) s FVAL s TAR(40) ; "BUKAN HARGH AlARY
HF0 MEXT X
FO0 END

DENGBAN METODE GREET

i ot i~-lIJ
= L-NI"ﬂLJL l'fri\!f'n'll\l MaksTMuM Com M
BATAS ATAS KIOEFISIEN B(L) mm TR RT .
Ih"\l“ B FOX) YANE DI llii\llﬂﬁi\l =, L 0
—1é& 1038 = E&HA FLE e Lty 3 o

&

FENDERATARN KE = 1
i £y 2407 - ETEA 2raa7 a4

L84 s ai ,

COFEMDEEATAN KE = . : ) _

L LN 82447 4 - EANE0A40 1287 L EREOH —~F .7l

& o & LBET T HEOH — 1 1 AGLEE07F &HE&1 i

FEMDERKATAN KE = I
i —~B5063 1. HJ ci'"ulé}- +0F - BEVRVIEFLLE = Héaé;&fl"ﬂ
i BEELFAERLT 4. 13 =1 - AL04TEaE1L4A 4 ='J-E,14¢Jf"h4-tif

FEMDEEATAN KE = 4

Sl = RS EEOR : 1.685342E+18 mé; . 7 FOEPIEFE

+A5L =1 74984 HE G L. 749289E+30 N Wl Tt i S

H f el f-‘s ;l‘il* ST HEREN POLYNOMIAL FETERSNEGAN

: ¥ A BLIEASHN HARGH SAKAR
PRLLHLEE 1% i}: AN HERGE AR
WP RLESY ' Y ANG DECART
Lo 274109 E~HR ARAR YEOMNEG DICAFRT
: 1 &HFFL4ABE-OE AEAR YARG DICARI
" <"4 ?%'t';:tﬂ 1L OEFFEAE-O4. SlaR YAMNG DICART
AEHTFFLL e BE LO2EE-DE AEAR YANG DICARE
LE0&L1L48 Q ; SEAR YANGE DICARI

"
i
1
]
I
g
|
"





